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RINGKASAN 

Pada saat ini, minimnya pemanfaatan limbah serat sabut kelapa, contohnya pada industri 

furnitur. Furnitur adalah istilah yang digunakan untuk perabotan rumah tangga yang berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan barang, tempat tidur, tempat duduk, tempat mengerjakan sesuatu, 

atau tempat menaruh barang di permukaannya. Salah satu bahan baku pembuatan furnitur adalah 

kayu, namun saat ini terdapat alternatif lain pengganti kayu, yaitu komposit. Komposit memiliki 

keunggulan seperti harganya yang murah, tahan air, lebih ringan, tahan korosi, dan mempunyai 

kekuatan yang bisa disesuaikan dengan kebutuhan. Komposit adalah penggabungan dua atau 

lebih material yang berbeda sehingga menghasilkan material yang mempunyai sifat mekanis dan 

karakteristik yang lebih dari material pembentuknya, seperti penggabungan serat sabut kelapa 

dengan resin poliester sebagai matriksnya. Poliester merupakan resin cair dengan viskositas yang 

relatif rendah dan dapat mengeras pada suhu kamar dengan penambahan katalis tanpa 

menghasilkan gas seperti resin-resin yang lainnya. Resin poliester berfungsi untuk mengikat 

serat dalam komposit yang dapat meneruskan beban, sehingga serat bisa melekat dan kompatibel 

antara serat dan matriks. Terdapat beberapa variabel yang perlu diperhatikan dalam pembuatan 

komposit yaitu komposisi campuran dan metode pencetakan. Komposisi campuran pada 
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komposit ini terdiri dari dua bahan yaitu serat sabut kelapa dan resin poliester dengan variasi : 

40% : 60%, 50% : 50%, 60% : 40%, dan 70% : 30%, lalu ditambahkan katalis untuk membantu 

mempercepat laju reaksi pengerasan komposit. Komposit memiliki sifat mekanis yang dapat 

menunjukkan kekuatan serta ketahanan dari komposit tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dari 

hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan data hasil 

pengujian dan pemeriksaan, dapat disimpulkan bahwa sifat mekanis material berdasarkan 

pengujian impak, kekerasan, dan SEM. Dari hasil pengujian, menunjukkan adanya pengaruh 

komposisi campuran penguat terhadap kekuatan mekanis yang dapat dilihat pada hasil dari 

pengujian impak dan kekerasan dimana terdapat perbedaan kekuatan mekanis dipengaruhi oleh 

variasi perbandingan penguat dan matriksnya, yaitu semakin tinggi persentase penguat maka 

kekuatan mekanis komposit semakin lemah, begitu pula sebaliknya, semakin tinggi persentase 

matriks maka kekuatan mekanis komposit tersebut semakin kuat. Hal ini dikarenakan pada 

persentase penguat yang lebih tinggi, matriks tidak dapat mengikat penguat dengan optimal, 

sehingga terbentuknya void - void yang mengakibatkan rendahnya kekuatan mekanis pada 

komposit, hal ini dibuktikan dari pengamatan SEM pada komposit serat sabut kelapa dengan 

matrik poliester yaitu terbentuknya void-void pada komposit dengan persentase penguat yang 

lebih tinggi dari matriksnya yang menyebabkan rendahnya kekuatan mekanis pada komposit. 

pada penelitian ini dapat disimpulkan semakin rendah persentase penguat semakin tinggi nilai 

kekuatan mekanis komposit. 

 

Kata kunci : Furnitur, Komposit, Serat Sabut Kelapa, resin, sifat mekanis, komposisi campuran, 

void. 
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SUMMARY 

At present, the lack of utilization of coconut fiber fiber waste, for example in the furniture 

industry. Furniture is a term used for household furniture that functions as a place to store goods, 

a bed, a place to sit, a place to do something, or a place to put things on its surface. One of the 

raw materials for furniture making is wood, but currently there are other alternatives to wood 

substitutes, namely composites. Composites have advantages such as low prices, waterproof, 

lighter, corrosion resistant, and have strength that can be adjusted to the needs. Composite is the 

combining of two or more different materials so as to produce materials that have mechanical 

properties and more characteristics than the forming material, such as combining coconut fiber 

with polyester resin as its matrix. Polyester is a liquid resin with a relatively low viscosity and 

can harden at room temperature by adding catalysts without producing gases like other resins. 

Polyester resin serves to bind fibers in a composite that can carry the load, so that the fiber can 

be attached and compatible between the fiber and the matrix. There are several variables that 

need to be considered in making composites, such as mixture composition and method printing. 

The composition of the mixture in this composite consists of two ingredients namely coconut 

fiber and polyester resin with variations: 40%: 60%, 50%: 50%, 60%: 40%, and 70%: 30%, then 

added a catalyst to help accelerate rate of hardening of the composite. Composites have 
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mechanical properties that can demonstrate the strength and durability of the composite. This can 

be proven from the results of research and discussions that have been conducted by researchers 

based on data from testing and examination results, it can be concluded that the mechanical 

properties of the material are based on impact testing, hardness, and SEM. From the test results, 

it shows the influence of the composition of the reinforcement mixture on mechanical strength 

which can be seen in the results of impact and hardness testing where there is a difference in 

mechanical strength influenced by the variation of the amplifier and matrix ratio, ie the higher 

the percentage of the amplifier the composite mechanical strength gets weaker, so does 

conversely, the higher the matrix percentage, the stronger the mechanical strength of the 

composite. This is due to the higher reinforcement percentage, the matrix cannot bind the 

amplifier optimally, so voids are formed which result in low mechanical strength in the 

composite, this is evidenced from SEM observations on coconut coir fiber composites with a 

polyester matrix that is the formation of voids in composites with higher reinforcement 

percentages than the matrix which causes low mechanical strength in the composite. in this study 

it can be concluded that the lower the percentage of the amplifier the higher the mechanical 

strength value of the composite. 

Keywords : Furniture, Composite, Coconut Fiber, resin, mechanical properties, mixture 

composition, voids. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pada umumnya, furniture-furniture memakai kayu sebagai bahan utamanya, 

namun sekarang sudah banyak produsen yang menggunakan bahan pengganti kayu, 

contohnya pemakaian Komposit. Komposit dipilih karena memiliki beberapa keunggulan 

seperti harganya yang lebih murah, materialnya yang lebih ringan, lebih tahan air dan 

korosi, serta mempunyai kekuatan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan. Menurut 

(Arista Maulana, 2017), pemilihan bahan komposit ini dipengaruhi oleh harga kayu yang 

mahal dan sumber daya alamnya semakin berkurang. 

Komposit mulai mendapat perhatian dari dunia industri pada tahun 1960-an. 

Industri manufaktur membutuhkan material yang memiliki sifat-sifat istimewa yang sulit 

didapatkan dari logam. Komposit hadir sebagai solusi untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut, sehingga dikembangkan penelitian tentang papan komposit dengan bahan dasar 

Serat alam. Hal ini untuk mengatasi kelangkaan dan mahalnya harga kayu. 

Komposit merupakan campuran antara matriksdan Penguat. Matriks yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah resin poliester. Hal ini dikarenakan resin poliester 

memiliki kemampuan pengikat yang baik dengan Penguat campurannya tanpa 

menimbulkan reaksi dan gas. Dengan menambahkan resin poliester ini, diharapkan dapat 

meningkatkan kekuatan ikatan antara Penguat dengan Matriks nya. Menurut ( 

Darmansyah, 2010), untuk dapat memperoleh Komposit dengan kekuatan mekanis yang 

baik, maka harus didukung dengan Matriks yang mampu mempertahankan posisi Serat 

Penguat dan mampu mentransfer tegangan Penguat saat Komposit dikenai beban. 

Sedangkan Penguat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Serat Sabut 

Kelapa, atau dikenal juga dengan coco-fibre, Coir fibre, Coir mata, Coir yarn, dan rug. 

(Romels, 2011) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa produk hasil pengolahan sabut 

kelapa atau yang disebut juga Serat Sabut Kelapa, secara tradisional hanya dimanfaatkan 

untuk bahan pembuatan sapu, keset, dan alat rumah tangga lainnya.  

Melihat permasalahan diatas, mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan memanfaatkan limbah serat sabut kelapa yang dikombinasikan dengan matrik 
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polyester sehingga bisa bermanfaat  bagi kehidupan manusia. Dengan demikian, peneliti 

mempertimbangkan di dalam penelitian ini perlu dilakukan pengujian impak, kekerasan, 

dan SEM terhadap komposit yang berbahan utama filler dari serat sabut kelapa, dan 

penelitian ini penulis memberi judul “Pengaruh Komposisi Campuran Penguat 

Terhadap Kekuatan Mekanis Komposit Serat Sabut Kelapa dalam Matriks 

Polyester”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka penulis 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang muncul yaitu sebagai berikut: 

1. Belum maksimalnya pemanfaatan limbah Serat Sabut Kelapa 

2. Dibutuhkan suatu inovasi dalam pengadaan bahan baku pembuatan furniture 

sehingga dapat mengatasi kelangkaan kayu 

3. Masih perlunya pengembangan penelitian tentang Komposit berbahan Serat 

Sabut Kelapa. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak keluar dari permasalahan yang diteliti, 

maka peneliti membatasi permasalahan yang muncul pada : 

1. Filler yang digunakan adalah serat sabut kelapa. 

Perbandingan volume antara penguat dengan matrik sebesar : 

- 40% : 50% 

- 50% : 50% 

- 60% : 40% 

- 70% : 30% 

2. Pengujian komposit berupa uji kekuatan impak, kekerasan, dan SEM untuk 

menguji sifat mekanik yang dimiliki oleh material komposit. 

Berdasarkanxlatarxbelakangxdanxidentifikasixmasalahxdi atas,xmakaxdapat 

dirumuskanxpermasalahanxsebagaixberikut: 

1. Adakah pengaruh komposisi campuran filler  terhadap kekuatan mekanis 

pada komposit serat sabut kelapa dengan matrik polyester? 
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2. Adakah pengaruh komposisi campuran filler  terhadap Analisa Scanning 

Electron Microscopy (SEM) pada komposit serat sabut kelapa dengan matrik 

polyester? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

Menganalisa pengaruh komposisi campuran filler  terhadap kekuatan mekanis 

dan analisa Scanning Electron Microscopy (SEM) pada komposit serat sabut 

kelapa dengan matrik polyester. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitianxinixdiharapkanxakanxmemberikanxmanfaat,xyaituxsebagaixberikut: 

1. ManfaatxTeoritis 

a. Sebagaixbahanxmasukanxatauxreferensixuntuk penelitianxselanjutnya 

b. Membangkitkanxminat mahasiswaxuntuk melanjutkanxpenelitian tentang 

komposit. 

2. ManfaatxPraktis 

a. Memberikanxalternatif solusixuntuk memanfaatkanxlimbah seratxsabut 

kelapa 

b. Dapatxdigunakan sebagaixacuan bagixmasyarakat dalamxupaya 

meningkatkan industrixfurniture berbahanxkomposit. 
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